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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 
siswa serta ada atau tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa. Pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada diskusi oleh kelompok ahli dan 
kelompok asal. Diskusi yang dilakukan oleh siswa bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah fisika. 
Masalah yang diajukan berisi tentang materi fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus. Penelitian tindakan kelas 
ini difokuskan pada peningkatan hasil belajar kognitif yang berupa kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan afektif siswa yang berupa keaktifan siswa saat berlangsungnya pembelajaran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
 
Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, tipe jigsaw, kemampuan pemecahan masalah 
 
PENDAHULUAN  

Dalam pendidikan terdapat paradigma lama yaitu proses pembelajaran berjalan satu arah saja 
dan didominasi oleh guru. Kesalahan guru dalam memilih strategi pembelajaran dapat menyebabkan 
siswa kurang tertarik pada pembelajaran sehingga berdampak pada berkurangnya motivasi dan 
keaktifan siswa selama proses belajar mengajar. Hal tersebut juga akan menyebabkan hasil belajar 
siswa yang tidak maksimal. Hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika menyatakan bahwa 
nilai rata-rata ulangan harian siswa hasilnya kurang memuaskan. Tidak maksimalnya hasil belajar 
siswa tersebut disebabkan oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah berarti kecakapan menerapkan pengetahuan yang diperoleh 
sebelumnya ke dalam situasi yang belum dikenal. Kemampuan memecahkan masalah sangat 
dibutuhkan oleh siswa. Karena pada dasarnya siswa dituntut untuk berusaha sendiri mencari 
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna. Konsekuensinya siswa akan mampu menyelesaikan masalah-masalah serupa 
ataupun berbeda dengan baik karena siswa mendapat pengalaman konkret dari masalah yang 
terdahulu (Trianto, 2007). 

Memecahkan suatu masalah merupakan aktivitas dasar bagi manusia karena dalam menjalani 
kehidupan manusia pasti akan berhadapan dengan masalah. Apabila suatu cara atau strategi gagal 
untuk menyelesaikan sebuah masalah maka hendaknya dicoba dengan cara yang lain untuk 
menyelesaikannya. Suatu pertanyaan merupakan masalah apabila seseorang tidak mempunyai 
aturan atau hukum tertentu yang dengan segera dapat digunakan untuk menemukan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. Mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah memungkinkan siswa untuk 
menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan. Dengan kata lain bila 
seorang siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah siswa itu mampu mengambil keputusan sebab 
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siswa itu menjadi mempunyai keterampilan tentang untuk mengumpulkan informasi yang relevan, 
menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh. 
Menurut teori belajar yang dikemukakan Gagne dalam Suyitno (2004: 8) menyebutkan bahwa 
keterampilan intelektual yang tinggi yang termasuk didalamnya yaitu penalaran matematis dapat 
dilatih dan dikembangkan melalui pemecahan masalah atau problem solving. Menurut Suyitno 
prasyara sebelum mengerjakannya, siswa belum mengetahui prosedur untuk memecahkan masalah, 
siswa memiliki kemauan untuk menye lesaikan masalah, siswa diperkirakan mampu menyelesaikan 
masalah. 

Dalam penyampaian materi pembelajaran seorang guru harus pandai memilih model, 
pendekatan, strategi dan media yang tepat serta penguasaan kelas yang sesuai dengan kondisi siswa 
merasa bosan tetapi justru malah tertarik untuk belajar (Faturrohan, 2007). Dalam proses belajar 
mengajar interaksi antara guru dengan siswa kurang lancar, lebih buruk lagi interaksi antar siswa 
tidak terjadidlam hal ini siswa tidak termotivasi untuk belajar. Salah satu upaya untuk mengubah 
kondisi tersebut adalah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Rahmawati (2007) bahwa model pembelajaran kooperatif dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa. Menurut Martono, dkk, (2004) pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang memiliki 
kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok tiap kelompok saling bekerja sama dan 
membantu untuk memahami bahan pembelajaran.  

Menurut Kunandar (2008) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sengaja mengembangkan interaksi saling asuh antar siswa untuk menghindari ketersinggungan dan 
kesalahpahaman yang menimbulkan permusuhan. Menurut Lie (2002) pembelajaran kooperatif 
dapat mencapai hasil yang maksimal apabila menerapkan lima unsur pembelajaran kooperatif, yaitu 
saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, 
dan evaluasi proses kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikembangkan oleh Aronson et 
al (Lie, 2002). Dalam model belajar ini terdapat tahap-tahap dalam penyelenggaraannya. Tahap awal 
siswa dikelompokkan dalam bentuk kelompok kelompok kecil. Pembentukan kelompok siswa 
tersebut dilakukan guru berdasarkan kesetimbangan tertentu (Isjoni, 2007) yaitu berdasarkan 
perbedaan kemampuan akademik, keaktifan siswa dan gender.  

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe strategi pembelajaran yang 
kooperatif dan fleksibel. Dalam pembelajaran tipe Jigsaw, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 
yang anggotanya mempunyai karakteristik heterogen. Masing-masing siswa bertanggung jawab 
untuk mempelajari topik yang ditugaskan   dan mengajarkan pada anggota kelompoknya, sehingga 
mereka dapat saling berinteraksi dan saling bantu. Hal tersebut sama dengn hasil penelitian Novi 
(2008) yang menyatakan bahwa keunggulan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
pembelajaran ini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri 
dan juga pembelajaran orang lain serta dapat meningkatkan sikap kerja sama secara kooperatif 
untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Riset yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw banyak dilakukan salah satunya adalah pembelajaran   kooperatif tipe Jigsaw terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan akademik siswa (Carol, 1989). 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sesuai apabila diterapkan pada materi-materi yang tidak 
banyak memuat rumus atau persamaan namun lebih banyak memuat teori-teori. Materi yang 
demikian memudahkan siswa untuk membaca sendiri sebelum pembelajaran di kelas dimulai. Jadi 
siswa diharapkan sudah memiliki pengetahuan dasar sebelum dilakukan pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan prinsip pembelajaran tipe Jigsaw yang mengedepankan pengalaman siswa dan pada 
pelaksanaannya siswa harus berbagi pengalaman ataupun pendapat kepada siswa lain. Pada 
penelitian ini yang dimaksud pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah: sebelum dimulai 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa diberi tugas untuk membaca materi yang akan dibahas 
pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa juga diberi tugas untuk mengerjakan soal yang 
jawabannya terdapat pada materi bacaan tersebut, saat pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
berlangsung, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota sesuai dengan 
jumlah lembar ahli. Pembagian kelompok tersebut berdasarkan pada: kemampuan, asal, dan latar 
belakang yang beragam. Kelompok ini disebut dengan kelompok asal, masing-masing anggota 
kelompok akan mendapat satu lembar ahli yang berbeda. Lembar ahli tersebut berisi soal-soal yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, langkah selanjutnya adalah 
siswa yang memperoleh lembar ahli yang sama dari masing-masing kelompok asal akan bergabung 
membentuk kelompok ahli, di dalam kelompok ahli, siswa berdiskusi  untuk memecahkan soal-soal 
pada lembar ahli, setelah diskusi pada kelompok ahli selesai, kemudian siswa kembali ke kelompok 
asal dan mempresentasikan hasil diskusi pada kelompok ahli. Selain itu siswa juga melakukan tanya 
jawab tentang soal-soal tadi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui proses penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMK dan mengetahui 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa SMK Negeri I pada tiap-tiap siklus   
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

 
METODE  

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X TKKR SMK Negeri Lingsar  tahun ajaran 2020/2021 
yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini difokuskan pada proses penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, kinerja guru, aktivitas siswa, dan peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal. Penelitian tindakan kelas tersebut terlaksana dalam tiga 
siklus dengan tiga kali pertemuan   dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi (Zainal,  2007). Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar ahli berisi permasalahan-permaalahan yang akan didiskusikan oleh 
kelompok ahli, tugas membaca, tes evaluasi akhir siklus, dan lembar observasi. Instrumen yang 
diberikan berisi masalah yang kerap dihadapi para siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah adalah sebagai berikut : 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disusun beberapa instrumen 
berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal-soal tugas membaca, soal-soal lembar ahli, 
soal evaluasi akhir siklus dan lembar keaktifan siswa. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilakukan pemberian soal yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Soal-soal tersebut diberikan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, yakni pekerjaan rumah, saat siswa berdiskusi kelompok di kelas dan saat tes 
akhir siklus.   Soal-soal yang diberikan dalam langkah tersebut berupa soal uraian. Lembar keaktifan 
digunakan untuk mengukur hasil belajar afektif siswa selama proses pembelajaran. Lembar 
keaktifan diisi oleh observer, yaitu guru IPA fisika. Selain lembar keaktifan siswa, hasil belajar 
kognitif siswa juga diobservasi. Observasi tersebut digunakan sebagai indikator hasil belajar kognitif 
siswa secara klasikal dan dilakukan  setelah  pembelajaran  selesai.  Usaha  yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah mengusahakan pemberian soal-soal 
yang berisi kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
siswa dan isinya pun disesuaikan dengan materi yang dipelajari. Siswa juga selalu diingatkan untuk 
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mengerjakan tugas membaca agar sebelum pelaksanaan pembelajaran siswa sudah mempunyai 
pengetahuan awal. Saat pelaksanaan diskusi, siswa juga mendapat pengarahan oleh guru. Apabila 
saat diskusi siswa mulai sibuk dengan kegiatan yang tidak berhubungan dengan diskusi maka siswa 
diingatkan oleh guru agar kembali berdiskusi dengan baik. 

Untuk mengetahui gambaran persentase kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai 
kemampuan kognitif siswa dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan uji t (dibandingkan dengan hasil 
siklus selanjutnya) yang dilakukan pada tiap akhir siklus diperoleh peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa yang signifikan dari siklus ke siklus. Kemampuan pemecahan masalah yang merupakan hasil 
belajar kognitif mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan memenuhi  indikator  keberhasilan.  

Tabel 1. Hasil Belajar Kognitif  Kelas X TKKR 

No Keterangan Setelah Tindakan 
Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Nilai tertinggi 83 86 90 
2 Nilai terendah 58 60 65 
3 Nilai rata-rata 69,84 76,69 82,36 
4 Ketuntasan klasikal 53,3 75 83,68 

Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya ketuntasan belajar pada setiap akhir siklus. 
Penggunaan diskusi pada kelompok-kelompok kecil terbukti dapat meningkatkann kualitas belajar 
siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (1994:152) bahwa salah satu 
tujuan pengajaran pada kelompok kecil adalah untuk memberi kesempatan pada setiap siswa untuk 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah secara rasional yang didukung pula oleh 
pendapat Slavin (2002) yang menyatakan bahwa anak-anak yang berusia sebaya akan lebih mudah 
untuk bekerja sama. Keberhasilan pembelajaran koopeartif tipe Jigsaw untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah juga didukung oleh pendapat Perkins (2001: 111) yang 
menunjukkan bahwa teknik pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat membantu siswa memahami 
prosedur pemecahan masalah, pembelajaran menjadi lebih efisien, dan dapat meningkatkan 
pengalaman belajar siswa. Untuk mengetahui gambaran persentase kemampuan afektif siswa dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Belajar Afektif Kelas X TKKR 

No keterangan Setelah Tindakan 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Nilai tertinggi 75 80 93 

2 Nilai terendah 60 60 64 

3 Nilai rata-rata 68,32 73,61 83,84 

4 Ketuntasan klasika 70,55 78,29 85,36 

Hasil belajar afektif siswa merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada saat proses 
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar. Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran 
materi zat dan wujudnya serta pemuaian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw yaitu: mengerjakan tugas membaca, berperan aktif dalam diskusi kelompok dengan cara 
bertanya dan menyampaikan pendapat, serta melakukan presentasi dengan di kelompoknya. Tugas 
membaca begitu penting dalam penelitian ini karena dengan mengerjakan tugas membaca, siswa 
memperoleh pengetahuan awal sebelum pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan dengan 
lancar. Berdasarkan hasil penelitian Garderen (2004: 226) menyatakan bahwa siswa dianjurkan 
lebih banyak membaca untuk meningkatkan ketrampilan pemahaman. Secara keseluruhan hasil 
belajar afektif pada tiap siklus mengalami peningkatan. 
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Observasi kinerja guru bertujuan untuk mengetahui kinerja  atau  kemampuan  guru  dalam  
melaksanakan Jigsaw dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa telah 
dilaksanakan. Pelaksanaannya telah sesuai dengan RPP yang disusun. Selama proses pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dilakukan beberapa tindakan tiap siklusnya yaitu: perencanaan, tindakan, 
refleksi, dan evaluasi. Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang tergambar dari meningkatnya secara signifikan hasil belajar siswa. 

Peneliti memberikan saran agar guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw sebagai pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa., guru 
hendaknya lebih terampil untuk mengorganisasikan siswa saat pembentukan kelompok dan diskusi 
agar waktu untuk pembelajaran lebih efektif, guru lebih mensosialisasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw agar siswa tidak kesulitan dalam mengikutinya, guru lebih memberi motivasi 
kepada siswa agar siswa mengerjakan tugas-tugasnya dan tidak menghambat proses pembelajaran. 
 
KESIMPULAN  

Penerapan model pembelajaran  kooperatif  tipe Jigsaw dalam upaya meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa telah dilaksanakan. Pelaksanaannya telah sesuai dengan RPP yang 
disusun. Selama proses pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilakukan beberapa tindakan tiap 
siklusnya yaitu: perencanaan, tindakan, refleksi, dan evaluasi. Berdasarkan pembahasan dan hasil 
analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang tergambar dari meningkatnya secara 
signifikan hasil belajar siswa. 
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